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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan dengan tujuan untuk dapat menciptakan suatu kondisi lingkungan 
belajar yang ideal untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Trianto (2014, 
hlm. 19) “Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan”.  Dalam Undangan-
undang no 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 ayat 20, “pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. Jadi pembelajaran adalah suatu usaha yang direncanakan 
dalam menciptakan kondisi lingkungan belajar yang ideal untuk peserta didik agar 
peserta didik dapat belajar dengan berbagai sumber belajar untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dalam mencapai tujuan pembelajaran tidak terlepas dari peran 
aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran itu sendiri, oleh karena itu 
menurut Hamalik (2004, hlm. 20) “Guru-guru dan tenaga-tenaga yang 
memberikan bimbingan belajar terhadap para siswa harus mempertimbangkan 
sikap, kepercayaan dan aspirasi sebagai bagian yang integral dalam lingkungan 
belajar”. Guru dan seluruh elemen pendidikan yang berada di lingkungan sekolah 
harus dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam belajar sehingga peserta 
didik dapat mengembangkan keterampilannya dalam belajar.  
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah tidak berjalan dengan mudah, 
terdapat berbagai hambatan dan masalah yang harus dihadapi dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. “Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan 
formal (sekolah) dewasa ini yakni masih rendahnya daya serap peserta didik” 
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(Trianto, 2014, hlm. 6). Peran aktif peserta didik dalam pencapai tujuan 
pembelajaran sangatlah besar karena “paradigma sistem dan model pendekatan 
pembelajaran, yang semula berpusat pada guru (teacher center) berubah menjadi 
berorientasi kepada aktifitas siswa (student center) dari pasif ke pendekatan aktif 
atau partisipatoris” (Maryani, 2011, hlm. 5). Paradigma pendidikan yang berpusat 
pada peserta didik lebih banyak melibatkan peran peserta didik dalam belajar 
maupun dalam pembelajaran di kelas, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang 
baik maka peserta didik harus dapat memahami kemajuan dan keberhasilan dari 
proses belajar yang telah dilakukannya. Selain itu peserta didik harus dapat 
memahami kekurangannya dan memiliki strategi-strategi belajar yang sesuai 
dengan dirinya untuk mencapai tujuan pembelajaran, keterampilan ini dikenal 
dengan nama keterampilan metakognisi. “identifikasi dan penilaian kemampuan 
kognitif yang harus dilakukan siswa untuk memandu mereka mempelajari tugas 
yang kompleks, memantau kemajuan mereka, dan mengubah pelajaran, jika perlu. 
Kapabilitas ini disebut sebagai metakognisi (metacognition)” (Gredler, 2011, hlm. 
274). Pernyataan yang senada dikemukakan juga oleh Menzies dkk. (2009, hlm. 
27) “peserta didik yang berhasil adalah peserta didik yang memiliki kemampuan 
untuk memikirkan mengapa ada sesuatu yang tidak bekerja dan kemudian 
menerapkan tindakan yang membantu mereka memecahkan masalah itu yang 
dikenal dengan istilah metakognisi (berpikir tentang berpikir)”. Menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan nomor 104 tahun 2014 tentang penilaian hasil 
belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, salah satu 
dimensi penilaian yang dilakukan dalam proses pendidikan adalah pengetahuan 
metakognisi. Jadi berdasarkan pendapat dari para ahli dan juga aturan yang 
ditetapkan pemerintah keterampilan metakognisi merupakan keterampilan yang 
harus dimiliki oleh peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan.  
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Metakognisi merupakan suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari 
terutama dalam menghadapi kemajuan teknologi dan informasi, Griffin dan 
Mcgaw (2012) menyatakan bahwa salah satu dari keterampilan yang harus 
dimiliki dalam menghadapi abad 21 adalah learning to learn, metacognition. 
Commission on Education for the 21 century. Kemajuan teknologi dan informasi 
berdampak pula pada sektor pendidikan, peserta didik mendapatkan beban belajar 
yang lebih karena peserta didik harus dapat mempelajari pelajaran yang lebih 
kompleks, dengan keterampilan metakognisi peserta didik dapat memahami 
potensi diri dan dapat menentukan strategi-strategi belajar yang sesuai dengan 
dirinya sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar dengan baik.  
Globalisasi, kemajuan teknologi dan informasi tidak di ikuti dengan 
pembangunan yang memadai, masih terdapat kesenjangan dalam pembangunan di 
Indonesia. Menurut PP No 131 tahun 2015 tentang Penetapan Daerah tertinggal 
tahun 2015-2019 ditetapkannya 122 kabupaten dari 24 provinsi yang merupakan 
daerah tertinggal. Menurut Hamalik (2004, hlm. 25) “Kekuatan-kekuatan kultural 
yang meliputi sistem nilai, kondisi sosial (kelas sosial), dan kondisi ekonomi 
mempengaruhi kesiapan dan cara belajar siswa”. Tidak merata pembangunan 
khususnya pada sektor pendidikan berdampak pada kurangnya fasilitas 
pendukung dalam menjalankan pembelajaran yang ideal selain itu kondisi ini 
berdampak juga pada kesadaran yang rendah pada masyarakat terhadap 
pendidikan formal di sekolah. Kondisi sarana pendidikan yang kurang memadai 
serta kondisi masyarakat yang memiliki kesadaran pendidik yang rendah 
berdampak pada belum siapnya peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan metakognisi, karena metakognisi merupakan keterampilan yang 
komplek dan merupakan keterampilan yang membutuhkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (Griffin dan Mcgaw, 2012, hlm. 37).  
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Pada daerah tertinggal peserta didik belum terbiasa dalam proses berpikir 
bahkan peserta didik belum memahami makna belajar dan bagaimana mereka 
harus belajar karena pembelajaran dilaksanakan secara konvensional (transfer 
pengetahuan), kondisi peserta didik yang berada di daerah dengan fasilitas 
pendidikan yang memadai tidak sama dengan peserta didik yang berada di daerah 
tertinggal dengan fasilitas pendidikan yang minim ditambah dengan guru dan 
tenaga pendidik yang minim akan peningkatan kompetensi, akan tetapi tuntutan 
akan kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi globalisasi tidak bisa 
ditunda lagi. Oleh karena itu untuk dapat mempersiapkan peserta didik dalam 
mengembangkan keterampilan metakognisi, peserta didik harus dapat memahami 
potensi diri, mengetahui kekuatan dan kelemahan diri dalam belajar, yang dikenal 
dengan istilah pengetahuan diri.  
Pengetahuan diri adalah salah satu komponen penting dari keterampilan 
metakognisi. 
Salah satu komponen penting dari metakognisi adalah pengetahuan 
tentang diri sendiri. Flavell (1979) mengemukakan, selain pengetahuan 
tentang beragam strategi dan tugas kognitif, juga pengetahuan-diri sebagai 
komponen penting dari metakognisi. Menurutnya, pengetahuan-diri 
mencakup pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam 
kaitannya dengan kognisi dan belajar (Anderson dkk., 2010, hlm. 88). 
Pengetahuan diri adalah pemahaman peserta didik khususnya mengenai 
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam proses berpikir maupun belajar. Dengan 
mengetahui kekurangan dan kelebihan diri diharapkan peserta didik tertantang dan 
termotivasi dalam belajar yang kemudian peserta didik dapat mengembangkan 
komponen-komponen lain dalam metakognisi seperti pengetahuan tentang kognsi 
dan pengetahuan tentang strategi-strategi belajar.  
Pengetahuan diri khususnya yang berkaitan dengan pemahaman akan  
kelebihan dan kekurangan peserta didik dalam belajar dikenal dengan istilah self-
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efficacy. Self-efficacy juga merupakan salah satu aspek yang menjadi landasan 
dalam meningkatkan metakognisi peserta didik sehingga untuk dapat 
meningkatkan keterampilan metakognisi peserta didik harus memiliki self-efficacy 
yang baik dalam belajar. efikasi diri (self-efficacy) adalah konsep pengetahuan diri 
terdiri dari beberapa aspek pengetahuan salah satunya  
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-
knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut memengaruhi individu 
dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan 
dihadapi. (Ghufron,  2010, hlm. 73). 
 
Konsep Self-efficacy menjelaskan gambaran diri yang lebih spesifik pada 
tugas dan situasi dan tidak melibatkan perasaan akan tetapi berhubungan langsung 
dengan konten pembelajaran. Ormord (2009, hlm. 21) menjelaskan bahwa self-
efficacy adalah komponen keseluruhan dari perasaan diri seseorang yang mirip 
dengan konsep diri dan harga diri yang membedakannya adalah self-efficacy lebih 
spesifik terhadap tugas dan situasi dan hanya melibatkan penilaian bukan perasaan 
sedangkan konsep diri dan harga diri mencangkup perasaan-perasaan dan juga 
kepercayaan. Dengan kata lain peserta didik harus memiliki pemahaman yang 
objektif mengenai dirinya sendiri khususnya berkaitan dengan belajar bukan 
merupakan perasaan diri, karena pemahaman ini akan menjadi dasar peserta didik 
dalam membuat keputusan.  
kesulitan yang dihadapi pebelajar dalam keterampilan akademik dasar 
sering secara langsung berhubungan dengan keyakinan bahwa mereka 
tidak dapat belajar- membaca, menulis, menjumlah, atau berpikir dengan 
baik--meskipun sesuatu itu tidak secara obyektif benar. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa banyak pebelajar memiliki kesulitan dalam sekolah 
bukan karena mereka tidak dapat mengerjakan dengan berhasil, tetapi 
karena mereka percaya bahwa mereka tidak dapat mengerjakannya dengan 
sukses (Mukhid 2009, hlm. 118-119).  
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Keyakinan bahwa dirinya mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
akan mendorong peserta didik untuk memperbaiki cara belajarnya, memecahkan 
permasalahan belajar yang dihadapinya sehingga peserta memiliki motivasi 
belajar yang baik dan memiliki semangat pantang menyerah. Guru dalam 
pembelajaran di sekolah harus dapat memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi dirinya khususnya self-efficacy peserta didik. Menurut 
Rusman (2015, hlm. 22) “Peran guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar 
(transfer of knowledge), tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengembang 
dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar 
siswa dalam mencapai tujuan yang telah diterapkan”. Pernyataan yang sama 
dikemukakan oleh Slavin (2011, hlm. 3), “Tugas pendidikan bukanlah 
menuangkan informasi ke dalam kepala peserta didik, melainkan melibatkan 
pikiran peserta didik dengan konsep yang ampuh dan bermanfaat”. Jadi guru tidak 
hanya berorientasi pada penyampaian materi semata akan tetapi juga harus dapat 
mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang baik. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). 
 Dalam Undang-undang dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana yang dilaksanakan untuk menciptakan suasana belajar dan proses 
pembelajaran bertujuan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya. Dengan kata lain guru memiliki peran dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang mendorong peserta didik secara aktif dalam mengembangkan 
potensi dirinya. Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Sumardjoko (hlm. 127). 
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“Tugas pendidik adalah membantu peserta didik mengembangkan diri, yaitu 
membantu masing-masing peserta didik untuk mengenal diri sendiri sebagai 
manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada 
dalam diri mereka”. Dari pernyataan yang telah dikemukakan di atas maka guru 
memiliki peran untuk dapat mengembangkan potensi diri peserta didik dalam 
belajar, pengembangan potensi diri dapat dilakukan dengan mengembangkan self-
efficacy peserta didik agar peserta didik dapat memahami dirinya sendiri dalam 
belajar, setelah peserta didik dapat memahami dirinya sendiri kemudian peserta 
didik dapat mengembangkan keterampilan dalam belajar yaitu keterampilan 
metakognisi sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang baik. 
Guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran harus dapat 
mengembangkan setiap komponen dalam kegiatan pembelajaran dan 
memfasilitasi peserta didik dalam belajar itu sendiri. Menurut Sutimin (2012, hlm. 
152) “Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terpadu bergantung pada 
kesesuaian rencana yang dibuat dengan kondisi dan potensi peserta didik (minat, 
bakat, kebutuhan, dan kemampuan)”. Oleh karena itu setelah guru memahami 
kondisi dan potensi peserta didik maka guru harus dapat merencanakan dan 
mendesain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk 
dapat memperbaiki permasalahan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan self-efficacy 
adalah dengan menggunakan model problem based learning. Model problem 
based learning menciptakan kegiatan belajar yang lebih menarik dan tidak 
membosankan, peserta didik dapat dengan bebas mengekspresikan pendapat dan 
melakukan diskusi sehingga menghasilkan brainstorming. Peserta didik dapat 
belajar dengan lebih disiplin dan dapat bekerja dengan peserta didik lain dalam 
kelompok sehingga peserta didik akan aktif dalam belajar. Dari hasil penelitian 
Rokhmawati dkk. (2016, hlm. 54) di Kelas IX SMP Muhammadiyah dengan 
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menerapkan model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah dan self-efficacy peserta didik, menunjukan bahwa ada 
peningkatan self-efficacy peserta didik dengan menerapkan model problem based 
learning. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian-penelitian lain dalam 
penerapan model problem based learning dapat meningkatkan self-efficacy 
peserta didik (Utari dkk. 2015, hlm. 109). Pembelajaran dengan model Problem 
based learning juga membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 
metakognisi, dengan kata lain penggunaan model problem based learning dapat 
menjadi langkah awal untuk melatih keterampilan metakognisi pada peserta didik.  
Menurut Blumenfeld, (Fox, 2013, hlm. 35) Penerapan model problem 
based learning menciptakan kesempatan untuk belajar dengan memberikan akses 
terhadap informasi,dan mendorong peserta didik untuk menggunakan proses 
metakognitif. Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Hollingword dan 
Livington (Haryani dkk. 2014, hlm. 1223)  problem based learning (PBL) 
memberikan lingkungan belajar yang baik untuk mengembangkan metakognisi 
peserta didik. Model problem based learning dapat diterapkan dalam 
pembelajaran dengan permasalahan yang lebih mudah akan mendorong peserta 
didik untuk dapat mengembangkan self-efficacy yang kemudian dari keberhasilan-
keberhasilan yang diraih dapat ditingkatkan pada tingkatan pada permasalahan 
yang lebih kompleks hal ini bertujuan juga untuk merangsang proses berpikir 
peserta didik khususnya pada pembelajaran IPS. Dalam permen no. 58 tahun 2014 
tujuan utama pembelajaran IPS adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 
dalam berpikir logis dan kritis untuk memahami konsep dan prinsip yang 
berkaitan dengan pola dan persebaran keruangan, interaksi sosial, pemenuhan 
kebutuhan, dan perkembangan kehidupan masyarakat untuk menciptakan kondisi 
kehidupan yang lebih baik dan atau mengatasi masalah-masalah sosial.  
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Tujuan pembelajaran IPS dapat dicapai dari proses belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik, maka peserta didik harus dapat memiliki keterampilan 
metakognisi untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS. Pengembangan 
keterampilan metakognisi harus dilakukan di dalam pembelajaran IPS tentunya 
dengan memperhatikan kondisi peserta didik. Pada daerah tertinggal dengan 
kondisi pendidikan yang kurang mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang 
ideal, peserta didik belum terbiasa dalam proses berpikir, pembelajaran IPS hanya 
sebatas penyampaian pengetahuan dan hanya berupa hafalan, hal ini menjadikan 
pembelajaran IPS sangat menjenuhkan ditambah lagi dengan materi pelajaran 
yang cukup banyak, konsep-konsep yang sulit dipahami dan rendahnya 
pengetahuan akan strategi belajar berdampak pada rendahnya self-efficacy peserta 
didik, karena pembelajaran IPS tidak memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi dirinya khususnya dalam belajar. Permasalahan ini 
muncul dalam pembelajaran IPS yang masih menggunakan pembelajaran secara 
konvensional salah satunya yaitu di di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong yang 
merupakan salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Lebak yang termasuk 
dalam kategori wilayah terpencil. Pengembangan keterampilan metakognisi pada 
kondisi seperti ini dapat dimulai dengan meningkatkan self-efficacy peserta didik 
dan merangsang kemampuan berpikir peserta didik, pada tahap selanjutnya dapat 
dikembangkan pada komponen metakognisi yang lain seperti pengetahuan akan 
kognisi dan strategi-strategi belajar.  
Observasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran IPS di Kelas VIII 
SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong pada minggu pertama bulan Februari 2017 
menunjukan bahwa pembelajaran IPS masih menggunakan metode ceramah, 
peserta didik hanya memperhatikan dan menulis materi yang diberikan oleh guru. 
Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran dapat diamati hanya sebagian kecil 
peserta didik yang memperhatikan dan mencatat atau merangkum point-point 
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penting yang disampaikan oleh guru selebihnya hanya melamun, bercanda dan 
mengobrol, tidak sedikit peserta didik yang tidak memiliki catatan sama sekali. 
Catatan ini merupakan satu-satunya sumber belajar yang di miliki peserta didik 
untuk memahami kembali konsep-konsep yang telah dipelajari di sekolah. 
antusiasme peserta didik dalam pembelajaran sangatlah rendah, hal ini dapat di 
lihat dari rendahnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran.  
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS diperoleh informasi 
bahwa hanya sedikit peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan baik 
bahkan jika guru memberikan tugas pada peserta didik baik mencatat maupun 
tugas rumah tidak sedikit pula peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, selain itu dari hasil evaluasi belajar hasil tes peserta didik 
sangatlah rendah hal ini terjadi tidak hanya dalam mata pelajaran IPS tetapi 
hampir di semua mata pelajaran. Sedangkan dari hasil wawancara dengan peserta 
didik diperoleh informasi bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang sangat 
membingungkan karena banyak kata-kata (konsep) yang sulit dipahami sehingga 
muncul pandangan bahwa untuk dapat menguasai pelajaran IPS caranya adalah 
dengan menghafal materi pelajaran yang diberikan. Banyaknya materi dalam 
pelajaran IPS membuat peserta didik merasa tidak mungkin dapat menghafal 
semua materi yang diberikan dan kemudian berdampak pada rendahnya motivasi 
belajar peserta didik pada pelajaran IPS. Dari hasil wawancara pada peserta didik 
diperoleh informasi bahwa peserta didik tidak pernah mengulang atau belajar 
kembali di rumah, belajar IPS hanya dilakukan di sekolah saja. Begitu pula 
dengan tugas yang diberikan oleh guru, peserta didik sering sekali mengalami 
kesulitan karena tidak memahami tugas-tugas yang diberikan oleh guru bahkan 




Sandi Cahya Septian, 2018 
PENINGKATAN KETERAMPILAN METAKOGNISI DALAM  
SELF-EFFICACY PESERTA DIDIK MELALUI PROBLEM 
BASED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS 
(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas VIII SMPN Satu Atap 2 
Lebakgedong) 





Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran IPS, permasalahan yang 
terjadi dalam pembelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong 
adalah kurangnya keyakinan peserta didik akan potensi dirinya untuk dapat 
mencapai hasil belajar yang baik dalam pembelajaran IPS. Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya motivasi, antusias belajar, dan partisipasi aktif peserta didik 
dalam pembelajaran IPS, selain itu rendahnya keyakinan peserta didik akan 
potensi dirinya juga berdampak pada sikap mudah menyerah dalam menghadapi 
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi dalam belajar sehingga penyelesaian 
tugas yang diberikan oleh guru sering terlambat dan terkadang tidak dikerjakan 
oleh peserta didik. Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan Sewell dan George 
(2000, hlm. 59) persepsi efikasi yang rendah dapat menyebabkan peserta didik 
menghindari tugas, kepasifan dalam pembelajaran, kurangnya kegigihan dalam 
melaksanakan tugas bahkan tidak mengerjakan sama sekali dan memiliki 
keyakinan bahwa kegagalan tidak bisa dihindari, keyakinan negatif semacam itu 
bisa menimbulkan stres, depresi dan pandangan sempit tentang bagaimana 
caranya untuk memecahkan masalah. Pernyataan yang senada dikemukakan oleh 
Jongen dkk. (2016, hlm. 2) Self-efficacy dapat mempengaruhi peserta didik dalam 
berbagai hal salah satunya dengan mempengaruhi pilihan mengenai perilaku: 
peserta didik dengan self-efficacy yang rendah cenderung menghindari tugas, tapi 
peserta didik dengan self-efficacy yang tinggi akan menyelesaikan tugas. 
Dari permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS di Kelas VIII 
SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong yang telah dipaparkan, diperoleh faktor 
internal berupa kurangnya kepercayaan diri akan kemampuannya, rendahnya 
motivasi peserta didik yang berkaitan dengan self-efficacy dan kurangnya 
kecakapan dalam proses belajar yang berkaitan dengan cara belajar peserta didik 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain itu, juga kurangnya 
pemahaman mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam materi pelajaran IPS 
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menyulitkan peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran IPS dengan 
baik. Pencapaian hasil belajar dapat ditentukan oleh potensi individu dan 
karakteristik peserta didik itu sendiri. Faktor kepribadian menjadi sangat penting 
untuk dipertimbangkan sebagai potensi bawaan individu yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
pembelajaran adalah tingkat efikasi diri (self efficacy). Dengan merujuk pada teori 
dari para ahli dan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dalam peningkatan 
self-efficacy peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 
Satap 2 Lebakgedong disusun indikator sebagai berikut : 1) peserta didik 
tertantang untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru hingga tuntas; 2) 
peserta didik semangat mengikuti pembelajaran IPS; 3) peserta didik dapat 
menyelesaikan tugas tepat waktu; 4) peserta didik berantusias mengikuti kegiatan 
belajar di kelas; 5) peserta didik memiliki sikap optimis dalam mengerjakan tugas; 
6) peserta didik berusaha dengan gigih mengerjakan/memahami pembelajaran IPS 
di kelas dengan mencari buku sumber lain yang relevan; 7) peserta didik mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu berdasarkan 
kemampuannya; 8) peserta didik bertanya pada guru ataupun teman yang 
memahami materi apabila mengalami kesulitan; 9) peserta didik mampu dan 
berani untuk menunjukan potensi yang dimiliki oleh dirinya di depan kelas; 10) 
peserta didik memiliki rasa percaya diri terhadap hasil tugas yang dikerjakan 
sendiri; 11) peserta didik mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 
mengaitkan pemahaman atau pengalaman sebelumnya didasari karena keyakinan 
akan kemampuan diri yang rendah untuk dapat memahami dan menguasai 
pembelajaran IPS yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar peserta didik.  
Berdasarkan konsep dan teori yang telah dipaparkan dan berdasarkan 
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPS di Kelas VIII SMP Negeri 
Satap 2 Lebakgedong maka peneliti yang juga berprofesi sebagai guru terdorong 
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untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki pembelajaran IPS 
di kelas VIII SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong. Penelitian tindakan kelas ini 
berfokus pada penerapan model problem based learning dalam pembelajaran IPS 
untuk meningkatkan self-efficacy peserta didik. Pembahasan dari permasalahan-
permasalahan tersebut peneliti susun dalam suatu tesis yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Metakognisi dalam self-efficacy peserta didik melalui 
model Problem Based Learning dalam pembelajaran IPS”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teridentifikasi yang telah 
dikemukakan di atas, maka permasalahan penelitian ini adalah: “Bagaimanakah 
implementasi pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan metakognisi 
dalam self-efficacy peserta didik di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong?”. 
Untuk memfokuskan masalah tersebut, maka dijabarkan ke dalam 
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu : 
1. Bagaimanakah desain perencanaan pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy peserta didik 
di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong? 
2. Bagaimanakah tahapan dalam pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy peserta didik 
di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong? 
3. Bagaimanakah hasil-hasil yang dicapai dari penerapan pembelajaran 
berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dalam 
self-efficacy peserta didik di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong? 
4. Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan 
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pembelajaran berbasis 
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masalah untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy 
peserta didik di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan ke dalam pertanyaan 
penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui desain perencanaan pembelajaran pembelajaran berbasis 
masalah untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy 
peserta didik di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tahapan pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy peserta didik di 
SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong. 
3. Untuk mengetahui hasil-hasil yang dicapai dalam pembelajaran menggunakan 
Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan metakognisi 
dalam self-efficacy peserta didik di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong. 
4. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan 
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Problem Based Learning 
untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy peserta 
didik di SMP Negeri Satap 2 Lebakgedong. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi pihak 
peneliti, Satuan Administrasi Pangkalan (Satminkal) peneliti, peserta didik 
maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan (secara akademik). Lebih rinci 
penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik, peningkatan keterampilan metakognisi dalam self-efficacy 
melalui penerapan Problem Based Learning akan menjadikan peserta didik 
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lebih mengoptimalkan kemampuan mereka baik dalam berpikir, 
berkomunikasi, mandiri, bertanggungjawab, berani mengeluarkan pendapat, 
toleransi terhadap teman sejawat sampai mampu memahami konsep-konsep 
IPS, dan menyelesaikan permasalahan sosial baik di sekolah maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi guru, peningkatan self-efficacy peserta didik melalui penerapan Problem 
Based Learning merupakan hal penting yang dapat diperoleh peserta didik 
yang sangat jarang ditemui guru dalam proses belajar-mengajar, sebagai 
informasi alternatif dan gambaran positif dalam pengembangan model 
pembelajaran yang inovatif selain pembelajaran ceramah. 
3. Bagi lembaga persekolahan, sebagai bahan pertimbangan sekolah khususnya 
satminkal peneliti dalam mempersiapkan pengembangan mata pelajaran IPS ke 
arah yang lebih baik, dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar mereka mendapat bekal 
keterampilan hidup di masa yang akan datang. 
4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan pada umumnya 
dan sebagai masukan bagi pengembangan ragam bentuk penelitian di bidang 
ke-IPS-an lebih lanjut, khususnya dalam rangka meningkatkan potensi diri 
peserta didik khususnya self-efficacy peserta didik. 
 
E. Struktur Organisasi Tesis 
Untuk memudahkan rencana penelitian ini, maka peneliti menjabarkan 
dalam struktur organisasi tesis sebagai berikut: 
 
BAB I  merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar belakang penelitian, 
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BAB II membahas tentang kajian pustaka yang meliputi teori belajar yang 
mendukung penelitian, konsep metakognisi, konsep self-efficacy, problem based 
learning, dan pembelajaran IPS yaitu sebagai literature yang digunakan terhadap 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
BAB III merupakan metodologi penelitian yang berisi desain penelitian dan 
metode penelitian, subjek dan tempat penelitian, teknik pengumpulan, data serta 
analisis data. 
BAB IV  menguraikan  tentang temuan dan pembahasan dari hasil penelitian yang 
terkait dengan aspek-aspek dalam penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
BAB V merupakan simpulan dan rekomendasi yang menyajikan penafsiran dan 
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian dan rekomendsi 
untuk pihak-pihak terkait, guna pengembangan penelitian selanjutnya. 
